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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kesatuan yang semakin maju dan

berkembang.Kondisi tersebut menuntut masyarakat pada setiap tahap rentang

kehidupannya untuk meneruskan perjuangan dan meningkatkan cita-cita

bangsa.Sebagai seorang individu yang memasuki tahap dewasa, peran dan

tanggungjawabnya tentu semakin bertambah besar. Individu dewasa tidak lagi harus

bergantung secara ekonomis, sosiologis ataupun psikologis pada  orang tuanya.

Bahkan, individu dewasa justru merasa tertantang untuk membuktikan dirinya

sebagai seorang pribadi dewasa yang mandiri.

Masa dewasa merupakan salah satu tahap pada rentang kehidupan manusia

dengan segala tugas perkembangan yang lebih beragam bentuknya dan lebih

kompleks.Tugas-tugas perkembangan dewasa yakni menikah atau membangun suatu

keluarga, mengelola rumah tangga, mendidik atau mengasuh anak, memikul

tanggung jawab sebagai warga negara, membuat hubungan dengan suatu kelompok

sosial tertentu, dan melakukan suatu pekerjaan (Santrock, 2007).

Pernikahan merupakan penyatuan dua pribadi yang unik, dengan membawa

pribadi masing-masing dengan latar belakang budaya serta pengalamannya

(Santrock, 2002).Hubungan pernikahan termasuk dalam salah satu jenis hubungan

intim yang romantis dimana pasangan tidak mau memikirkan jika mereka harus

berpisah dan selalu ingin berbalas cinta. Individu yang menjalani hubungan romantis

selalu ingin merasa dekat dengan pasangannya, penuh dengan harapan yang positif,
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dan melibatkan kekhawatiran akan kehilangan pasangan. Tetapi pada kenyataanya,

tidak semua individu dapat menjalani masa pernikahan secara berdekatan karena

mengingat individu dewasa sudah harus dapat mandiri dalam pendidikan dan

pekerjaan (Meizera&Basti, 2008).Pasangan terpaksa bersekolah atau bekerja pada

kota yang berbeda, pulau yang berbeda, bahkan negara ataupun benua yang berbeda

demi kelangsungan hidup. Permasalahan yang timbul oleh tuntutan yang berbeda

pada keluarga dengan karir ganda pada mobilitas geografis inilah yang menyebabkan

commuter marriage (menjalani pernikahan pada lokasi yang berbeda)dijadikan solusi

dalam masalah ini (Gorstel & Gross, 1982).Commuter marriage menjadi suatu

alternatif penyelesaian sebuah hubungan romantik antar pasangan yang harus

dihadapkan dengan perpisahan fisik secara geografis yang cukup jauh dalam periode

waktu tertentu (Glotzer & Federlein, 2007).

Gerstel dan Gross (1982) menyatakan bahwa commuter marriage ialah

kesepakatan yang dilakukan dengan sukarela oleh pasangan suami istri, yang berada

pada dua lokasi geografis yang berbeda dengan pekerjaan masing-masing dipisahkan

setidaknya tiga malam dalam satu minggu selama sedikitnya tiga bulan.Commuter

marriage memiliki tantangan pengalaman jarak jauh karena lokasi pekerjaan yang

berbeda (Firmin & Lorenzen, 2000).Sehingga tidak mengherankan bahwa jarak

perpisahan yang semakin jauh membuat pasangan yang menjalani commuter

marriage memiliki hambatan dan stress yang tinggi, yakni mempersulit pasangan

untuk dapat bertemu, jarak yang semakin jauh dan biaya (telepon dan perjalanan)

yang lebih tinggi dan juga membutuhkan energi dan waktu yang lebih banyak

(Krischner & Walum, Gerstel, dalam Gerstel & Gross 1982).
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Holt & Stone (dalam Kidenda, 2002) menggunakan faktor waktu dan jarak

untuk mengkategorisasikan pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh.

Berdasarkan informasi demografis dari partisipan penelitian yang menjalani

hubungan jarak jauh, didapat tiga kategori waktu berpisah yakni : (0, kurang dari 6

bulan, dan lebih dari 6 bulan), tiga kategori waktu pertemuan (sekali seminggu,

seminggu hingga sebulan, lebih dari satu bulan), dan tiga kategori jarak (0-1,6 km,

3,2-398,4 km, lebih dari 400 km). Dari hasil penelitian Holt & Stone (dalam

Kidenda, 2002) ini, ditemukan bahwa hubungan jarak jauh dapat dikategorisasikan

berdasarkan ketiga faktor tersebut.

Kehidupan keluarga yang menjalani commuter marriage memiliki tantangan

yang unik (Glotzer & Federlein, 2007).Commuter marriage memerlukan

pengorbanan yang sangat besar dan emosi yang berbeda yang tidak didapatkan oleh

sebagian besar keluarga lain.Hal itu disebabkan karena individu yang menjalani

hubungan commuter marriage sering diliputi rasa cemburu dan curiga bila

pasangannya tidak memberikan kabar.Para peneliti sebelumnya juga menemukan

bahwa ada komponen emosional dari pernikahan yang berubah (Gerstel & Gross,

1982) dan komponen cinta yang harus dipenuhi dalam suatu hubungan yakni

intimacy, passion dan commitment (Sternberg dalam Santrock, 2002) sehingga

menyebabkan timbulnya keraguan dan ketidakpastian dalam sebuah commuter

marriage(Lydon, Pierce, & O’Regan, 1997 dalam Stafford, 2006).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ketidakpastian dalam hubungan

jarak jauh dianggap menjadi ancaman dan dapat menyebabkan penurunan kualitas

dalam hubungan tersebut (dalam Maguire& Kinney, 2010).Ketidakpastian terkait
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dengan rendahnya tingkat menyukai, kepercayaan, dan komitmen terhadap pasangan

(Dainton dkk, dalam Farrel, 2009). Salah satu strategi yang dilakukan oleh individu

sebagai perkembangan dari sebuah hubungan yang romantis menuju hubungan

selanjutnya ialah trust(kepercayaan) (Kauffman, 2000). Saling percaya, adalah

sebuah pondasi yang tinggi dalam dalam menjalin hubungan. Ketika kepercayaan

sudah ditumbuhkan dalam hati masing-masing, maka hubungan ini pun akan terasa

nyaman, hati akan terasa tenteram, tidak ada lagi rasa was-was dan curiga yang

hanya membuat individu merasa depresi.Sejalan dengan itu, hasil penelitian yang

dilakukan oleh Kauffman (2000) juga ditemukan bahwa kepercayaanmerupakan

syarat dalam keberhasilan hubungan jarak jauh, dimana banyak responden yang

meyakini kepercayaansebagai ketinggian hubungan mereka.

Hal ini seperti yang terungkap dalam wawancara saya pada salah satu istri

yang pasangannya sedang menjalani dinas keluar kota :

“Sayatidak tahu apa yang suami saya kerjakan di sana, tapi saya percaya.Tidak ada
yang berjalan mulus dalam hubungan jarak jauh namun saya bergantung pada mimpi
dan harapan.Saya yakin nanti suami saya akan kembali lagi dan kita akan bersama
lagi.

Individu yang meninggalkan pasangannya akan memiliki pengalaman

emosional yang berbeda dengan individu yang menjalani hubungan dekat dan

berpotensi mengalami konflik dalam pemenuhan hubungan akan keintiman (Forsyth

& Gramling, 1998). Keterpisahan fisik menyebabkan pasangan tidak bisa

menunjukkan afeksi nonverbal, berbagi tugas dan pekerjaan, atau terikat dalam

sebuah aktivitas rutin harian seperti yang dilakukan oleh pasangan yang tinggal

bersama.
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Kecerdasan emosi merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur

kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage our emotional life with

intelligence); menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness

of emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian

diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial (Goleman, 2002).

Kecerdasan emosi sangat diperlukan untuk mengelola perasaan dan menjalin

hubungan sosial yang lebih baik.Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Goleman

(2004), yang menyatakan bahwa koordinasi suasana hati ialah inti dari hubungan

sosial yang baik.

Descrates (dalam Sarlito, 2007)mengemukakan emosi terbagi atas: desire

(hasrat), hate (benci), sorrow (sedih/duka), wonder (heran),love(cinta)dan Joy

(kegembiraan).Sedangkan JB Watson (dalam Crain, 2007), mengemukakan tiga

macam emosi, yaitu :fear (ketakutan), rage (kemarahan), love (cinta).Goleman

(2002), mengemukakan beberapa macam emosi, yakni amarah (beringas, mengamuk,

benci, jengkel, kesal hati), kesedihan (pedih, sedih, muram, suram, melankolis,

mengasihi diri, putus asa), rasa takut (cemas, gugup, khawatir, was-was, perasaan

takut sekali, waspada, tidak tenang, ngeri), kenikmatan (bahagia, gembira, riang,

puas, senang, terjibur, bangga), cinta (penerimaan, persahabatan, kepercayaan,

kebaikan hati, rasa dekat, bakti, hormat, kemesraan, kasih), terkejut (terkesiap,

terkejut), jengkel (hina, jijik, muak, tidak suka), malu (malu hati, kesal).

Goleman (2002), mempunyai kecerdasan emosi yang baik akan amat terasa

sewaktu individu memasuki usia dewasa muda, yaitu usia 20-40 tahun. Hal ini

disebabkan karena pada tahap ini, individu menghadapi tugas perkembangan untuk
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membentuk hubungan intim dengan orang lain. Menurut Erikson (dalam Santrock,

2002) pada tahap keenam pada perkembangan psikososial menyebutkan bahwa

individu dewasaakan mengalami keintiman versus isolasi (intimacy versus isolation).

Jika seorang dewasa mampumembentuk persahabatan yang sehat dan sebuah

hubungan yang intim dengan orang lain, keintiman akan tercapai. Jika tidak, maka

individu tersebut akan mengalami isolasi.

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan

emosi penting dalam hubungan karena individu tidak hanya dituntut untuk mengenali

emosinya sendiri, tetapi juga emosi pasangannya dan bagaimana individu bisa

mengungkapkan dan mengendalikan emosi dengan baik.Hasil penelitian yang

dilakukan Dainton & Aylor (dalam Maguire & Kinney, 2010) menyebutkan bahwa

individu yang memiliki emosi yang baik akan memiliki kepercayaan yang dapat

mengurangi ketidakpastian.

Latar belakang inilah yang mendasari penelitiingin melakukan penelitian

mengenai “Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Kepercayaan terhadap

Pasangan pada Individu Dewasa yang Menjalani Commuter Marriage”

B. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan pada latar belakang, maka

rumusan permasalahan dari penelitian ini ialah apakah ada hubungan kecerdasan

emosi dan kepercayaan terhadap pasangan pada individu dewasa yang menjalani

commuter marriage.
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh data secara empirik

yang akan digunakan untuk melihat hubungankecerdasan emosi dan kepercayaan

terhadap pasangan pada individu dewasa yang menjalanicommuter marriage.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, antara lain :

1. Manfaat Hipotetik

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi kemajuan ilmu

Psikologi Sosial dan Psikologi Perkembangan, khususnya yang berkenaan dengan

kecerdasan emosi dan kepercayaanpada individu dewasa yang menjalanicommuter

marriage.

2. Manfaat Praktis

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat sebagai berikut:

a. Bagi pasangan yang sedang menjalanicommuter marriage, agar memiliki

kecerdasan emosi yang baik dan memiliki kepercayaanyang tinggi sehingga

mampu mengantisipasi konflik-konflik yang kemungkinan terjadi dalam

menentukan rencana atau langkah-langkah kehidupan dan memperbaiki atau

meningkatkan suatu kualitas hubungan dengan pasangan.

b. Bagi ilmuwan Psikologi, penelitian ini dapat menambah wawasan terhadap bidang

psikologi, khususnya psikologi perkembangandan psikologi sosial yang berkaitan

dengan kecerdasan emosi dan kepercayaan pada individu dewasa yang menjalani

commuter marriage .


